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Abstract  

 

Students' mathematics learning achievement is influenced by several factors, one of which is anxiety. The purpose 

of this study was to determine whether or not there is an effect of mathematics anxiety on students' mathematics 

learning achievement. This study is a correlational study. The population in this study were all students of class 

VIII of SMP Negeri 2 Jogoroto in the 2021/2022 academic year consisting of 160 students. The sampling 

technique in this study used a random sampling technique, namely a random sampling technique. The number of 

samples in the study was 40 students. Data collection used two methods, namely the questionnaire method and 

the documentation method. The research instrument used a questionnaire sheet and a documentation sheet. The 

validity of the instrument used expert validity. Data analysis used simple linear regression analysis. The results 

of the data analysis obtained a Sig value of 0.000 <0.05 so that H_0 was rejected, meaning that there is an effect 

of mathematics anxiety on students' mathematics learning achievement at SMP Negeri 2 Jogoroto with a 

regression equation Y = 94.614-0.739, which means that for every 1 increase in the score obtained in mathematics 

anxiety, learning achievement will decrease by 0.739. The magnitude of the correlation is -0.822 with a Sig value 

of 0.000 <0.05 so that H_0 is rejected, meaning that there is a significant relationship between mathematics 

anxiety and students' mathematics learning achievement at SMP Negeri 2 Jogoroto. With a Determination 

Coefficient value of 0.676, it shows that there is an influence of mathematics anxiety of 67.6% and 32.4% is 

influenced by other factors that are not studied. 
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Abstrak  

 

Prestasi belajar matematika siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor kecemasan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kecemasan matematika terhadap 

prestasi belajar matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII Smp Negeri 2 Jogoroto tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari 160 siswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel secara acak. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 40 siswa. Pengumpulan data menggunakan dua 

metode yaitu metode angket dan metode dokumentasi. Instrument penelitian menggunakan lembar angket dan 

lembar dokumentasi. Validitas instrument menggunakan validitas ahli. Analisis data menggunakan analisis regresi 

linear sederhana. Hasil analisis data didapatkan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak artinya ada 

pengaruh kecemasan matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 jogoroto dengan 

persamaan regresi Y = 94,614 − 0,739 yang artinya setiap kenaikan 1 pada skor yang diperoleh dalam 

kecemasan matematika maka prestasi belajar akan menurun sebesar 0,739. Besarnya korelasi adalah −0,822 

dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara 

kecemasan matematika dan prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 jogoroto. Dengan nilai Koefisien 
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Determinasi 0,676 menunjukkan bahwa ada pengaruh kecemasan matematika sebesar 67,6% dan yang 32,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari 

dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk 

keperluan sehari-hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik 

oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar (Susanto, 2013). Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam diri siswa dan luar diri siswa. 

Faktor dari dalam diri siswa salah satunya adalah sikap positif dan sikap negatif. Dalam proses 

pembelajaran matematika sikap positif terhadap matematika berkorelasi positif dengan prestasi 

belajar matematika. Siswa yang menyukai matematika prestasinya cenderung tinggi dan 

sebaliknya siswa yang tidak menyukai matematika prestasinya cenderung rendah (Susanto 

2013).  Sikap negatif siswa dalam pembelajaran matematika berarti siswa  menganggap 

matematika itu sulit dan menakutkan sehingga mereka enggan untuk mempelajari matematika. 

Hal yang dialami siswa adalah mereka merasa cemas ketika berhadapan dengan mata pelajaran 

matematika. 

Kecemasan berarti kaku dan “ango, anci” yang berarti mencekik. Kata mencekik 

memiliki konotasi negative. Artinya kecemasan yang dialami siswa tentulah berdampak yang 

tidak baik bagi siswa, khususnya terhadap prestasi belajar siswa. Kecemasan matematika 

adalah suatu perasaan takut, cemas, tegang, khawatir, gelisah dan sejenisnya yang dialami oleh 

siswa (Anita 2014; Qausarina, 2016; Yuliasih, 2014). Kecemasan merupakan suatu kondisi 

yang menimbulkan rasa khawatir, gelisah, dan bingung terhadap suatu hal yang akan terjadi 

(Wulandari & Lestari, 2022). Perasaan tertekan membuat siswa kehilangan kepercayaan diri 

sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan teliti (Anditya 
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& Murtiyasa, 2016). Kecemasan terhadap matematika tidak bisa dipandang sebagai hal biasa, 

karena ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi pada pelajaran menyebabkan siswa kesulitan 

terhadap matematika yang akhirnya menyebabkan hasil belajar dan prestasi siswa dalam 

matematika rendah.  Prestasi belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar seseorang, sehingga Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan belajar, kegiatan belajar merupakan proses belajar, sedangkan prestasi 

merupakan hasil dari proses belajar (Perbangsa & Haq, 2014).  

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman materi, serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan materi serta 

prestasi belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. Apabila 

kecemasan dalam belajar matematika telah mengganggu pikiran seseorang, maka ia akan malas 

belajar dan sulit berpikir serta berkonsentrasi. Artinya, kecemasan belajar akan mempengaruhi 

pemahaman siswa. Pemahaman siswa akan berdampak pada kemampuan pemecahan masalah, 

karena pemahaman merupakan bekal dan pondasi siswa dalam memecahkan masalah. 

Pemecahan masalah sendiri merupakan jantungnya pembelajaran matematika (Maf’ulah, 2022; 

Maf’ulah& Juniati, 2020; Putri, Maf’ulah, & Hartiningrum, 2023; Putri, et.al., 2024). Secara 

logika, kemampuan pemecahan masalah siswa akan berpengaruh pada hasil belajar. Oleh 

karena itu kecemasan belajar siswa perlu diperhatikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya  pengaruh kecemasan 

matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Jogoroto. Bagi guru 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam mengetahui hal yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa yaitu kecemasan, sehingga guru mampu 

menciptakan situasi belajar yang kondusif sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar 

siswa dengan optimal. Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan siswa mengetahui 

kecemasannya dan dapat menghilangkan rasa cemas yang ada pada dirinya dengan 

memperbanyak mengerjakan latihan soal matematika, memperdalam materi yang telah 

diberikan oleh guru sehingga prestasi belajarnya menjadi lebih baik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan 

menggunakan teknik korelasi atau teknik statistik yang lebih canggih. Jenis rancangan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana untuk melihat 
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pengaruh kecemasan matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 

Jogoroto. Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik pengambilan sampel acak 

(random sampling) yaitu peneliti mencampur subjek-subjek didalam populasi sehingga semua 

subjek dianggap sama (Arikunto, 2014). Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 40 siswa. Data dalam penelitian ini menggunakan metode angket dan metode 

dokumentasi. Instrument penelitian ini adalah lembar angket dan lembar dokumentasi. Lembar 

angket berjumlah 12 pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Teknik analisis data menggunakan uji statistik karena sesuai dengan penelitian ini yakni 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. Sebelum 

melakukan analisis regresi sederhana perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Ada 3 syarat 

uji asumsi regresi linear sederhana dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan 

uji heteroskedastisitas (Rozak & Hidayati, 2019:53). 

HASIL PENELITIAN  

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut untuk 

dijadikan dasar dalam mengambil keputusan. Tahap analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan analisis regresi linear sederhana. Sebelum melakukan analisis regresi 

linear sederhana perlu dilakukan uji asumsi regresi linear. Uji asumsi dalam penelitian ini 

terdiri dari 3 syarat yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalits 

dilakukan dengan bantuan SPSS, adapun output hasil uji normalitas disajikan pada Gambar 1 

berikut 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada IBM SPSS Statistic 20  diatas nilai signifikasi 

sebesar  0,832 ˃0,05 sehingga 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, yang artinya data berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan uji linearitas dengan bantuan SPSS, adapun output hasil uji 

linieritas disajikan pada Gambar 2 berikut 
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Gambar 2. Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan perhitungan IBM SPSS Statistic 20 diatas  didapatkan nilai sig. Deviation 

from linearity = 0,218 ˃  0,05, sehingga 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, yang artinya kedua variabel 

memiliki hubungan yang linear. Kemudian dilanjut dengan uji heterokedastisitas disajikan 

pada Gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan Output diatas tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi  heteroskedastisitas. 

Setelah syarat uji asumsi regresi terpenuhi selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan bantuan 

SPSS. Adapun output hasil uji hipotesis disajikan pada Gambar 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil Output Persamaan Regresi Linear Sederhana 

 

Berdasarkan output pada tabel coefficients diatas didapatkan  

 a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya sebesar 94,614. 

Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada 

kecemasan matematika (X) maka nilai konsisten Prestasi belajar matematika (Y) adalah 

sebesar 94,614 

b =  angka koefisien regresi. Nilainya sebesar −0,739. Angka ini mengandung arti bahwa 

setiap penambahan 1% tingkat Kecemasan matematika (X) maka nilai prestasi belajar 

matematika (Y) akan meningkat sebesar −0,739. 

 Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (-), maka dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa Kecemasan Matematika (X) berpengaruh negative terhadap Prestasi belajar 

matematika (Y). sehingga persamaan regresinya adalah 𝒀 = 𝟗𝟒, 𝟔𝟏𝟒 − 𝟎, 𝟕𝟑𝟗𝑿.  

 

Gambar 4. Hasil Output Persamaan Regresi Linear Sederhana 

  Berdasarkan output datas diketahui nilai signifikasi (Sig) sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga 𝐻0  ditolak dan 𝐻1  diterima yang artinya Ada pengaruh kecemasan matematika 

terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Jogoroto.  Untuk ouput koefisien 

korelasi disajikan pada Gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Hasil Output Koefisien Korelasi 

Besarnya korelasi adalah −0,822, dengan signifikasi 0,000 , karena Sig < 𝛼 , maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima artinya Ada hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika 

siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Jogoroto  Berdasarkan harga 

koefisien korelasi yang negative yaitu −0,822 maka arah hubungannya adalah negative. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan matematika maka semakin rendah prestasi 

belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Jogoroto.  

Selanjutnya, untuk hasil Output Model Summary atau nilai R Square disajikan pada 

Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Hasil Output Model Summary atau nilai R Square 

  Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,676. R Square disebut 

juga koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas 

memberikan kontribusi terhadap variabel terikat. Adapun nilai koefisien determinasinya adalah 

67,6% yang artinya besarnya pengaruh kecemasan matematika terhadap prestasi belajar 

matematika siswa di SMP Negeri 2 Jogoroto ialah 67,6% sedangkan sisanya 32,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian.  

Berdasarkan analisis regresi diketahui bahwa ada pengaruh kecemasan matematika 

terhadap prestasi belajar matematika siswa dengan persamaan regresi 𝒀 = 𝟗𝟒, 𝟔𝟏𝟒 −

𝟎, 𝟕𝟑𝟗𝑿, artinya setiap kenaikan 1 pada skor yang diperoleh dalam kecemasan matematika 

maka prestasi belajar matematika siswa naik sebesar −𝟎, 𝟕𝟑𝟗 dan seterusnya. Atau bisa 

diartikan bahwa jika setiap kenaikan 1 pada skor yang diperoleh dalam kecemasan matematika 
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maka prestasi belajar matematika siswa turun sebesar 𝟎, 𝟕𝟑𝟗 Hasil perhitungan- perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa kecemasan matematika mempunyai pengaruh terhadap prestasi 

belajar matematika. Jadi dapat disimpulkan apabila terjadi peningkatan kecemasan matematika 

maka prestasi belajar matematika secara signifikan akan menurun. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian  (Saragih et al., 2022), yaitu Terdapat hubungan yang signifikan kecemasan belajar 

dan perhatian orangtua terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Pematang 

Siantar Tahun Ajaran 2021/2022. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Artama et al., 2021) bahwa kecemasan 

matematika memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. 

Semakin tinggi kecemasan matematika akan berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar 

matematika siswa dan semakin rendah kecemasan matematika akan berpengaruh terhadap 

tingginya hasil belajar matematika siswa. Nuraeni dan Munandar tahun 2023 juga 

menghasilkan penelitian yang sejalan dengan penelitian ini, yaitu kecemasan matematis siswa 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika  siswa 

(Nuraeni & Munandar, 2023). Kecemasan  matematis  yang  semakin  tinggi  akan mengganggu  

pembelajaran  siswa  sehingga  berdampak  pada  hasil  belajar matematikanya. Faktor yang 

menyebabkan terjadinya kecemasan matematika yaitu faktor kepribadian (psikologis atau 

emosional) faktor intelektual (kognitif), dan faktor lingkungan (sosial) (Harahap & Rahman, 

2023). 

KESIMPULAN, DISKUSI DAN REKOMENDASI  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, 

sehingga diperoleh hasil analisis  regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistic 

20 diperoleh taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kecemasan matematika terhadap 

prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Jogoroto, Besarnya korelasi adalah −0,822 

dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak artinya ada hubungan yang 

signifikan antara kecemasan matematika dan prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 

2 Jogoroto. Dengan nilai Koefisien Determinasi 0,676 menunjukkan bahwa pengaruh 

kecemasan matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Jogoroto 

sebesar sebesar 67,6% . 
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